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PUTUSAN
Nomor 1057/Pdt.G/2016/PA.Tgr

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Tenggarong yang memeriksa dan mengadili
perkara tertentu pada tingkat pertama dalam persidangan majelis, telah
menjatuhkan putusan dalam perkara Cerai Gugat antara:

Penggugat, umur 25 tahun, agama Islam, pendidikan D3 Kebidanan,
pekerjaan Bidan, tempat tinggal di Kabupaten Kutai Kartanegara,
sebagai Penggugat;

melawan

Tergugat, umur 28 tahun, agama Islam, pendidikan S1 perawat, pekerjaan
tidak diketahui, tempat tinggal Jalan Kabupaten Kutai Kartanegara,
sekarang tidak diketahui alamatnya dengan jelas dan pasti di wilayah

Republik Indonesia, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;
Telah mendengar keterangan Penggugat serta memeriksa bukti-bukti

surat dan saksi-saksi di persidangan;
DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal

01 Desember 2016 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama

Tenggarong Nomor 1057/Pdt.G/2016/PA.Tgr mengemukakan hal-hal
sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat melangsungkan pernikahan pada

tanggal XX/X/XXXX, yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor

Urusan Agama Kecamatan Terara, Kabupaten Lombok Timur,
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sebagaimana tercatat dalam Kutipan Akta Nikah  Nomor
XXXIXXIXXIXXXX, tanggal XX/ XIXXXX;

2. Bahwa selama pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat telah
hidup bersama sebagaimana layaknya suami isteri, yang bertempat
tinggal di rumah orangtua Tergugat di Kabupaten Lombok Timur selama
3 bulan kemudian Penggugat dengan Tergugat berpindah ke rumah
kontrakan di Kabupaten Malang selama 7 bulan dan terakhir Penggugat
dengan Tergugat berpindah ke rumah orang tua Penggugat di,
Kabupaten Kutai Kartanegara selama 7 bulan;

3. Bahwa selama pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat telah
dikaruniai 1 (satu) orang Anak, , lahir di Anggana tanggal 05 Mei 2015;

4. Bahwa sejak bulan Agustus tahun 2015 Tergugat meninggalkan tempat
kediaman bersama berturut-turut hingga sekarang, tergugat pergi
meninggalkan penggugat dengan ijin bekerja ke singapura. Namun
setelah itu tergugat tidak pernah pulang dan tidak pernah kirim kabar
serta tidak diketahui alamatnya yang jelas dan pasti di wilayah Republik
Indonesia;

5. Bahwa selama itu pula Tergugat tidak memberi nafkah wajib kepada
Penggugat dan/atau tidak meninggalkan harta benda yang dapat
digunakan sebagai nafkah Penggugat, serta Tergugat membiarkan (tidak
memperdulikan) Penggugat;

6. Bahwa sekarang ini keberadaan Tergugat tidak diketahui alamatnya
secara jelas dan pasti (ghaib) hal tersebut berdasarkan surat keterangan
ghaib yang dikeluarkan oleh RT. X Desa X dengan nomor : 027 tanggal
XIXIXXXX;

7. Bahwa selama ditinggal pergi oleh Tergugat, Penggugat tetap bersikap
dan berperilaku baik;

8. Bahwa dengan keadaan yang demikian membuat Penggugat menderita
lahir dan bathin serta sulit mewujudkan kehidupan yang rukun dan
harmonis kembali bersama Tergugat, Penggugat menyatakan tidak
sanggup dan tidak ridho lagi bersuamikan dengan Tergugat serta
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bersedia membayar iwadl Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah), oleh
karena itu Penggugat mengajukan hal ini ke Pengadilan Agama
Tenggarong untuk melakukan perceraian.;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil tersebut di atas, penggugat mohon agar
Ketua Pengadilan Agama Tenggarong Cq. Majelis Hakim yang memeriksa
dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya
sebagai berikut :

Primair:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menetapkan syarat taklik talak Tergugat telah terpenuhi;

3.  Menjatuhkan talak satu khul'i Tergugat, terhadap Penggugat, dengan
iwadl Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah);

4. Membebankan biaya perkara sesuai dengan ketentuan hukum yang
berlaku.

Subsidair:

Atau apabila Pengadilan Agama berpendapat lain mohon putusan
yang seadil-adilnya.

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditetapkan,
Penggugat telah hadir sendiri, akan tetapi Tergugat berdasarkan relaas
panggilan Nomor 1057/Pdt.G/2016/PA.Tgr tanggal 6 Desember 2016 dan
tanggal 6 Januari 2017 telah dipanggil melalui Mass Media tetapi tidak hadir
dan tidak pula menyuruh orang lain sebagai wakil/kuasanya untuk hadir
dalam persidangan;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah menasihati Penggugat dalam
upaya perdamaian agar Penggugat tidak melanjutkan gugatannya, akan
tetapi tidak berhasil, selanjutnya dibacakan gugatan Penggugat yang isinya
tetap dipertahankan oleh Penggugat dengan beberapa penjelasan yang
selengkapnya telah termuat dalam berita acara perkara ini;

Menimbang, bahwa untuk memperkuat dalil gugatannya, Penggugat
telah mengajukan bukti-bukti surat berupa fotokopi Kutipan Akta Nikah dari
Kantor Urusan Agama Kecamatan Terara, Kabupaten Lombok Timur Nomor:
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XXXIXXIXXIXXXX Tanggal XX/X/IXXXX, bermeterai cukup dan telah sesuai
dengan aslinya, selanjutnya diberi kode P;
Menimbang, bahwa selain surat-surat Penggugat juga mengajukan
saksi-saksi sebagai berikut:
1. Saksi |, umur 37 tahun, agama Islam, pekerjaan Wiraswasta, bertempat
tinggal di Kabupaten Kutai Kartanegara;

Saksi tersebut memberikan keterangan di bawah sumpahnya yang pada

pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat karena sebagai
paman Penggugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami istri dan
telah dikaruniai seorang anak;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di
Kabupaten Lombok Timur kemudian pindah Kabupaten Malang dan
terakhir tinggal di Kabupaten Kutai Kartanegara;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah kurang lebih 2 tahun berpisah
tempat tinggal, karena pada bulan Agustus 2015 Tergugat pergi
meninggalkan Penggugat untuk bekerja dan sampai sekarang tidak
pernah kembali lagi ke Desa Sidomulyo Kecamatan Anggana
Kabupaten Kutai Kartanegara;

- Bahwa Tergugat tidak diketahui lagi alamatnya di Indonesia;

- Bahwa selama berpisah tersebut Tergugat tidak pernah memberi
nafkah kepada Penggugat dan Tergugat pun tidak meninggalkan harta
yang dapat dijadikan sebagai pengganti nafkah.

2. Saksi Il, umur 25 tahun, agama Islam, pekerjaan Guru, bertempat tinggal
di Kabupaten Kutai Kartanegara;
Saksi tersebut memberikan keterangan dibawah sumpahnya yang pada
pokoknya sebagai berikut:
- Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat karena sebagai

kakak kandung Penggugat;
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- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami istri yang
telah dikaruniai seorang anak;

- Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat tinggal di
Kabupaten Lombok Timur kemudian pindah ke Desa Kabupaten
Malang dan terakhir tinggal di Kabupaten Kutai Kartanegara;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah kurang lebih 2 tahun berpisah
tempat tinggal, karena pada bulan Agustus 2015 Tergugat pergi
meninggalkan Penggugat untuk bekerja dan sampai sekarang tidak
pernah kembali lagi ke Desa Sidomulyo Kecamatan Anggana
Kabupaten Kutai Kartanegara;

- Bahwa Tergugat tidak diketahui lagi alamatnya di Indonesia;

- Bahwa selama berpisah tersebut Tergugat tidak pernah memberi
nafkah kepada Penggugat dan Tergugat pun tidak meninggalkan harta
yang dapat dijadikan sebagai pengganti nafkah.

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi-saksi tersebut Penggugat
menyatakan tidak keberatan;

Menimbang, bahwa Penggugat telah menyampaikan kesimpulan
secara lisan yang pada pokoknya Penggugat tetap pada Gugatannya;

Menimbang, bahwa kemudian Penggugat menyerahkan uang
sebesar Rp.10. 000,- (sepuluh ribu rupiah) sebagai iwadh;

Menimbang, bahwa Penggugat menyatakan tidak akan
menyampaikan sesuatu apapun lagi, dan selanjutnya mohon putusan;

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini,
cukuplah Pengadilan menunjuk kepada berita acara sidang perkara ini, yang

untuk selanjutnya dianggap termuat dan menjadi bagian dari putusan ini;
PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana yang telah diuraikan di atas;
Menimbang, bahwa ternyata Tergugat meskipun telah dipanggil

secara resmi dan patut untuk menghadap di persidangan tidak datang
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menghadap tanpa alasan yang sah menurut hukum, dan Tergugat tidak pula
menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai kuasanya, sedangkan
gugatan Penggugat tidak melawan hukum dan beralasan. Oleh karena itu
Tergugat harus dinyatakan tidak hadir dan gugatan Penggugat dapat diputus
secara verstek sebagaimana ketentuan Pasal 149 R.Bg.;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim tidak dapat melaksanakan upaya
perdamaian kepada Penggugat dan Tergugat di persidangan, sesuai dengan
Pasal 82 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989, dan juga tidak dapat
mewajibkan para pihak untuk menempuh mediasi, sesuai dengan Pasal 7
ayat (1) Perma Nomor 1 Tahun 2016 tentang Mediasi, karena Tergugat tidak
pernah datang menghadap persidangan, akan tetapi Majelis Hakim telah
berusaha menasihati Penggugat agar ia dapat kembali rukun membina
rumah tangganya bersama Tergugat, namun tidak berhasil;

Menimbang, bahwa pokok masalah perkara ini adalah cerai gugat, yaitu
Penggugat memohon kepada Majelis Hakim agar menyatakan jatuh talak satu
khul'i Tergugat terhadap Penggugat, dengan mengemukakan alasan bahwa
antara Penggugat dan Tergugat adalah suami istri yang menikah tanggal 23
April 2014, dan sejak bulan Agustus 2015 Tergugat pergi meninggalkan
Penggugat dengan alasan untuk bekerja ke Singapura, nhamun sejak kepergian
Tergugat tersebut, Tergugat tidak pernah datang dan tidak pula memberi nafkah
buat Penggugat serta tidak memberitahukan alamat tempat tinggalnya, yang
secara lengkap telah termuat dalam surat gugatan Penggugat yang telah
dicantumkan dalam duduk perkara di atas, secara formal telah memenuhi
sebagaimana sebuah surat gugatan, sehingga perkaranya dapat
dipertimbangkan;

Menimbang, bahwa alasan tersebut telah sesuai dengan ketentuan
Pasal 34 ayat (3) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo Pasal 116 huruf
(g) Kompilasi Hukum Islam, oleh karenanya akan dipertimbangkan untuk
diperiksa lebih lanjut;

Menimbang, bahwa Penggugat untuk menguatkan dalil gugatannya
telah menyampaikan bukti-bukti surat P serta mengajukan dua orang saksi
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sebagaimana tersebut di atas yang masing-masing telah memberikan

keterangannya dibawah sumpah;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P yang berupa akta otentik
yang mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna dan mengikat
terbukti bahwa antara Penggugat dan Tergugat telah dan masih terikat
dalam pernikahan yang sah, sehingga keduanya berkualitas sebagai pihak-
pihak dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P dan keterangan saksi-saksi
yang diajukan oleh Penggugat diperoleh keterangan mengenai keadaan
rumah tangga Penggugat dengan Tergugat yang pada pokoknya sebagai
berikut:

- Bahwa Penggugat dan Tergugat pasangan suami istri yang sah dan telah
mempunyai 1 orang anak;

- Bahwa sesaat setelah akad nikah Tergugat membaca sighat taklik talak;

- Bahwa semula keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat baik
dan rukun, tetapi bulan Agustus tahun 2015 Tergugat pergi meninggalkan
Penggugat hingga kini tidak kembali dan tidak memberi nafkah kepada
Penggugat, serta tidak memberi tahu alamatnya;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti-bukti tersebut, Majelis Hakim
telah menemukan fakta dalam persidangan yang pokoknya sebagai berikut:
-Bahwa sesaat setelah akad nikah, Tergugat mengucapkan sighat taklik talak

yang isinya sebagaimana termuat dalam Buku Nikah;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat hidup rukun sebagai suami istri, lalu
Tergugat pergi meninggalkan Penggugat yang hingga kini telah lebih dari 1
tahun lamanya dan selama itu Tergugat tidak mengirimkan nafkah kepada
Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas
ternyata bahwa Penggugat telah dapat membuktikan dalil gugatannya. Dan
oleh karena itu pula Majelis Hakim berkesimpulan bahwa telah cukup terbukti
adanya alasan perceraian menurut ketentuan Pasal 39 ayat (2) Undang-
Undang No.1 Tahun 1974 dan atau Pasal 116 huruf g Kompilasi Hukum
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Islam, yakni Tergugat telah melanggar sighat taklik talak yang telah
diucapkan setelah akad nikah, khususnya angka (2) dan (4);

Menimbang, bahwa Penggugat telah ternyata tidak rela dan
mengajukan gugatan cerai serta bersedia membayar uang iwadl sebesar Rp.
10. 000,- (sepuluh ribu rupiah), oleh karenanya syarat taklik talak sudah
terpenuhi;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim perlu mengemukakan dalil dan
pendapat ulama sebagai berikut:

1. Kitab Ahkam Al-Qur'an juz Il halaman 405:
A G Y Al gl G Al fualuadl alSa G aSa ) o3 e
Artinya: "Barangsiapa yang dipanggil hakim muslim untuk mnghadap
dipersidangan, kemudian ia tidak menghadap maka ia termasuk
orang yang dholim dan gugurlah haknya”;
2.Kitab Al-Anwar juz Il halaman 55:
Ay ) S L o g ol S s oM
Artinya: "Apabila Tergugat enggan, bersembunyi, atau dia ghaib, maka
perkara itu boleh diputus berdasarkan bukti-bukti (persaksian);"
3.Kitab Syargowi 'Ala At-Tahrir halaman 105:
Lall)  oaile; Mes Wagag ady dbay B gl (e
Artinya: "Barangsiapa mengantungkan talak dengan suatu sifat, jatuhlah
talak tersebut dengan terwujudnya sifat yang digantungkan
menurut dhahirnya ucapan™:

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tersebut di atas, dan dengan mengingat ketentuan Pasal 149 R.Bg, maka
gugatan Penggugat dapat dikabulkan dengan verstek;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi Pasal 84 ayat (1) dan (2) Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 kepada Panitera diperintahkan agar mengirimkan
salinan putusan ini setelah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat
Nikah yang wilayahnya meliputi tempat tinggal Penggugat dan Tergugat serta
Pegawai Pencatat Nikah tempat dilangsungkannya pernikahan Penggugat dan
Tergugat untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu;
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Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini masuk dalam bidang
perkawinan, maka sesuai Pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor 7
Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3
Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-undang Nomor 50
Tahun 2009, biaya perkara harus dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat, semua pasal dalam peraturan perundang-undangan dan

hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI

- Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil dengan resmi dan patut untuk
menghadap di persidangan, tidak hadir;

- Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

- Menyatakan syarat taklik talak tergugat telah terpenuhi;

- Menetapkan jatuh talak satu khul'i Tergugat terhadap Penggugat dengan
sebesar iwadl Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah);

- Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Tenggarong atau
Pejabat yang telah ditunjuk olehnya untuk mengirimkan salinan putusan ini
setelah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah yang
wilayahnya meliputi tempat tinggal penggugat dan tergugat serta kepada
Pegawai Pencatat Nikah di tempat pernikahan dilangsungkan untuk
dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu;

- Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini

sebesar Rp. 411.000,- (empat ratus sebelas ribu rupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan
Majelis Hakim Pengadilan Agama Tenggarong pada hari Senin tanggal 10
April 2017 Masehi bertepatan dengan tanggal Periksa Setting Hijriyah H,
oleh kami Drs.H.Taufikurrahman,M.Ag. sebagai Hakim Ketua Majelis serta
Reny Hidayati,S.Ag, S.H.,M.H.l. dan Drs.H.Ahmad Syaukani. sebagai Hakim
Anggota, dan pada hari itu juga diucapkan dalam sidang terbuka untuk
umum oleh Ketua Majelis tersebut, dengan dihadiri oleh hakim Anggota
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tersebut di atas dan Dra.Siti Najemah. sebagai Panitera Pengganti serta
dihadiri Penggugat tanpa hadirnya Tergugat.

Ketua Majelis
ttd

Drs.H.Taufikurrahman,M.Ag.

Hakim Anggota Hakim Anggota
ttd ttd
Reny Hidayati, S.Ag, S.H., M.H.I. Drs.H.Ahmad Syaukani.

Panitera Pengganti,
ttd

Dra.Siti Najemah.

Rincian Biaya Perkara:

1. Biaya Pencatatan : Rp 30.000,-
2. Biaya Proses : Rp 50.000,-
3. Biaya Panggilan : Rp  320.000,-
4. Biaya Redaksi : Rp 5.000,-
5. Biaya Meterai : Rp 6.000,-

Jumlah . Rp 411.000,-

Disalin sesuai aslinya
Tenggarong 10 April 2017.
Panitera,

Rumaidi, S.Ag.
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